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Sesuai Peraturan di Bidang PBK

NERACA

Jakarta - Badan Pe-
ngawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Ba-
ppebti) menangani aduan
dan menyelesaikan pen-
gaduan secara berjenjang.
Seluruh proses pemerik-
saan, gelar kasus, dan pen-
genaan sanksi telah di-
lakukan sesuai prosedur
dalam peraturan perun-
dang-undangan di bidang
perdagangan berjangka
komoditi (PBK).

Hal iniberdasarkan ke-
tentuan pasal 61 Undang-
Undang Nomor 32 Tahun
1997 sebagaimana telah di-
ubah menjadi Undang-
Undang Nomor 10 Tahun
2011 tentang Perdagangan
Berjangka Komoditi (PBK).

Berikutnya, diatur le-
bih lanjut melalui Pasal 3
Peraturan BappebtiNomor
4 Tahun 2020 tentang Pe-
doman Penyelesaian Per-
selisthan Nasabah di Bi-
dang PBK.

Hal tersebut diungkap-
kan Plt.Kepala Bappebti
Kasan merespons pember-
itaan Ombudsman RI ter-
kaitpenanganan pengadu-
an nasabah pialang ber-
jangka.

"Bappebti menangani
aduan dan menyelesaikan

pengaduan secara berjen-
jang. Artinya, Bappebti
tidak pernah diam dalam
melindungi nasabah. San-
ksi administratifyang dike-
nakan Bappebti merupa-
kan hasil proses akhir atas
pemeriksaan tim Bappebti
pada penanganan pengad-
uan atas pelanggaran ke-
tentuan yang sifatnya ad-
ministratif,” jelas Kasan di
Jakarta.

Kasan menambahkan,
terkait permintaan pe-
ngembaliandanaataugan-
ti rugi kepada Bappebti,
disediakan jalur penyele-
saian melalui pengadilan
negeriatauprosesarbitrase
pada Badan Arbitrase Per-
dagangan Berjangka Ko-
moditi Indonesia (BAKTI)
sesuai peraturan perun-
dang-undangan di bidang
PBK.

Hal ini sesuai pilihan
penyelesaian perselisihan
hukum yang tercantum
dalam dokumen perjan-
jlan pemberian amanat
nasabah.

Lebih lanjut, Bappebti
mengoptimalisasi penga-
wasan untuk memperkuat

perlindungan terhadap
masyarakat.

Dalam strategi pen-
gawasan tersebut,

Bappebti melakukan be-

berapa langkah antara lain
melaluipenguatanregulasi
dan literasi; integrasi sis-
tem aplikasi; dan penera-
pan sistem rating pialang
berjangka.

Berikutnya, penyelesa-
ian penanganan pengadu-
an dan penguatan kerja-
sama seperti dengan Ke-
jaksaan AgungRI. Bappebti
juga merupakan anggota
yang aktif dalam Satuan
Tugas Pemberantasan Ak-
tivitas Keuangan Ilegal
(Satgas PASTI).

Diforuminternasional,
Indonesia menjadi ang-
gota tetap Financial Action
TaskForces(FATF) padara-
pat pleno pada 25 Oktober
2023 silam di Paris, Prancis.
Keanggotaan tersebut me-
nunjukkan peran aktif
Bappebtidalammemeran-
gitindak pidana pencucian
uangdanpendanaan teror-
isme.

Selama 2023, imbuh
Kasan, Bappebti meneri-
ma 177 pengaduan nasa-
bah terhadap perusahaan
pialang berjangka. Dari se-
jumlah aduan tersebut, 82
pengaduan nasabah telah
selesai ditangani Bappebti
sedangkan 95 kasus pen-
gaduan masih dalam pros-
es penyelesaian.

Adapun untuk mengu-

rangi jumlah aduan terse-
but, hal terpenting yang di-
lakukan Bappebti adalah
penguatan regulasi dan lit-
erasi serta optimalisasi im-
plementasi terbentuknya
Lembaga Sertifikasi Profesi
PBK (LSP-PBK).

LSP PBK didirikan ber-
dasarkan Surat Keputusan
Badan Nasional Sertifikasi
Profesi  (BNSP) No.
Kep.2048/BNSP/1X/2023
tanggal 22 September 2023
tentang Lisensi LSP-PBK.
Saat ini, telah terdapat 48
asesor yang memiliki serti-
fikat LSP-PBK dari BNSP.

Dalam waktu dekat,LS-
P-PBK akan melaksanakan
sertifikasi ~ kompetensi
sumber daya manusia (S-
DM) di bidang PBK untuk
Wakil Pialang Berjangka
(WPB)dan Wakil Penasihat
Berjangka (WPA) melalui
ujian kompetensi dan
menerbitkan Tanda Lulus
Ujian Profesi (TLUP).

Adapununtukmenjadi
WPB atau WPB, pemegang
TLUP harus mengajukan
izinkepadaBappebtiuntuk
dinilai kembali kelayakan-
nya.

Melalui skema berta-
hapini, diharapkan SDM di
bidang PBK akan lebih
kompeten sesuai dengan
bidang keahliannya.e gro
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